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 نع ةريرى يبأ لاق ونع الله يضر يبنلا لاق ملسً ويلع الله َلص ذلٌي دٌلٌم لك
وناسجمي ًأ ونارصني ًأ ونادٌيي هاٌبأف ةرطفلا َلع   .ملسمً ٍراخبلا هاًر  
Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Nabi saw bersabda: 
“Setiap anak terlahir dalam kondisi fitrah, kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya seorang yahudi, nasrani, 
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Transliterasi adalah pemindahalian tulisan arab kedalam tulisan Indonesia (latin), 
bukan terjemahan bahasa arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 
ketegori ini ialah nama arab dari bangsa arab, sedangkan nama arab dari bangsa 
lain Arab ditulis sebagai mana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.  
 Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya Ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
digunakan EYD plus, yaitu bersama transliterasi yang didasarkan atas surat 
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
sebagaimana tertera dalam buku pedoman transliterasi bahasa arab (A Guide 
Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan   ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = „ (koma menghadap keatas) 
ج = j     غ = gh 
ح = ḫ      ف = f 
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خ = kh      ق = q 
د = d     ك = k 
ذ = dz     ل = l 
ر = r      م = M 
ز = z     ن = n 
س = s      و = w 
ش = sy     ﻫ = h 
ص = sh      ي  = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 




D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya.  
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
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Bachtiar, Yafis., 2012, Analisis Putusan Judisial Review Mahkamah Konstitusi  
No. 46/PUU-VIII/2010 Terhadap Pasal 43 Ayat (1) UU No.1 Tahun 
1974 Mengenai Hak Keperdataan Anak Ditinjau dari Asas Hukum 
Islam, Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Dosen: Pembimbing: H. Mujaid Kumkelo, M.H.  
Kata Kunci: Mahkamah Konstitusi, Hak Keperdataan Anak, Asas Hukum Islam. 
Salah satu kewenangan Mahkamah Konstitusi adalah melakukan 
pengujian Undang –Undang (Judicial Review), Tepatnya  pada jum’at 17 Februari 
2012 Mahkamah Konstitusi membacakan putusannya atas Perkara No. 46/PUU-
VIII/2010  tentang Perkara Permohonan Pengujian pasal 43 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terhadap UUD pasal 28 B dan 
28 D yang telah dimohonkan oleh Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti H. 
Mochtar Ibrahim dan Muhammad Iqbal Ramadhan bin Moerdiono dengan  
putusan yang berbunyi Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki 
sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya. Putusan Mahkamah 
Konstitusi ini akan mempunyai  konsekuensi yuridis atas terhadap anak luar nikah 
dan bagaimana tinjauan Asas Hukum Islam mengenai putusan yang bersifat final 
dan mengikat. 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum normatif dengan 
pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan konseptual, 
jika dlihat dari pendekatannya. Bahan-bahan hukum dari penelitian ini berasal dari 
bahan hukum sekunder, seperti buku-buku mahkamah konstitusi, hukum perdata, 
serta buku dan kitab-kitab yang membahas tentang anak. 
Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa konsekuensi Putusan 
Mahkamah Konstitusi, Anak yang lahir diluar nikah mempunyai hak keperdataan 
berupa hak diakui oleh ayahnya, hak nafkah, hak waris, hak perwalian dan hak 
hadhanah dll. kepada laik-laki sebagai ayahnya dengan dibuktikan dengan ilmu 
pengetahuan atau bukti lainnya. Dalam Asas Hukum Islam menyatakan bahwa 
Putusan Mahkamah Konstitusi telah sesuai dengan Asas keadilan, kepastian 
hukum, dan asas kemanfaatan yang menyatakan Setiap anak yang dilahirkan baik 
anak yang sah dan anak luar nikah berhak mendapatkan hak-hak keperdataan 
kepada laki-laki sebagai ayahnya akan tetapi dalam hal warisan, anak luar nikah 
yang diidentifikasi anak zina tidak bisa mendapatkan warisan dari ayahnya karena 
tidak adanya hubungan nasab kepada ayahnya tetapi anak tersebut bisa 
mendapatkan harta benda peninggalan dari bapak biologis dengan tidak 





Bachtiar, Yafis, 2012, An Analysis of Judicial Review Decision of Constitutional 
Court No. 46/PUU-VIII/2010 on Section 43 Verse (1) Law No.1  1974 
About A Child Civil Right on Islamic Law Principle, Thesis Al-Ahwal 
Al-Syakhshiyyah, Faculty of Sharia, The State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: H. Mujaid Kumkelo, M.H. 
 
Key Words: Constitutional Court, Child Civil Right, Islamic Law Principle. 
 
One of the authorities of the constitutional court is testing the law (judicial 
review), Precisely on Friday February 17, 2012 the Constitutional Court read out 
its decision on case No. 46/PUU-VIII/2010 on the matter of suit petition on 
section 48 (1) constitution No. 1 1974 on marriage to the constitution, section 28 
B and 28 D proposed by Hj. Aisha Mochtar or Machica, the daughter of H. 
Ibrahim Mochtar and Muhammad Iqbal Ramadan, the son of Moerdiono with a 
verdict "A child born out of wedlock has a civil relationship with his mother and 
her family, and with a man who becomes his father as can be proven by science 
and technology, and / or other evidences by having blood relations, including civil 
relationship with his father's family. Constitutional Court's decision will have 
legal consequences for the unregistered marriage child and how Islamic law 
notices this. 
This study is normative legal research with legislative, case, conceptual 
approaches. Legal materials from this study collected from the secondary legal 
materials, such as books of constitutional court, civil law, and books that discuss 
child. 
From the research, it is concluded that the consequences of the 
Constitutional Court Decision, A child born unregistered marriage has civil rights 
to be recognized by his father, which are right of livelihood, right to get 
inheritance, custody and rights of hadhanah etc, proven by science or evidences. 
Islamic legal principle believes that Constitutional Court Decision is proper with 
justice principle, certainty of law, and expediency principle which states that 
every children born legally or not are entitled to the rights to a man as his father 
but in the case of inheritance, the children are identified adultery-born child could 
not inherit from his father for a lack of biological relation to his father but he can 
get the treasure of relics of biological father which is not named inheritance, but 











المحكمة  )weiver laiciduj(، التحليل على تقرير الإختبار القانون 2012بحتيار، يافيس، 
سنة  0قانون رقم  0أية  43على فصل  2102 /IIIV -UUP/64رقم الدوستورية 
البحث، شعبة الأحوال في حق المدني الولد من نظرية أساس الحكم الإسلامية،  3970
الشريعة، جامعة مولانا مالك إبرىيم الأسلامية الحكومية مالانج، تحت الشخصية، كلية 
  الماجستير ومكيلوالحج موجئد ك: الإشراف
 المحكمة الدوستورية، حق المدني الولد ، أساس الحكم الإسلامية: الكلمات الأساسية
في يوم   )weiver laiciduj(ومن التجويزات المحكمة الدستور أداء الإختبار القانون 
 -UUP/64قرئت  المحكمة الدستور التقريرات على المسئلة رقم  2012فبرويير  90الجمعة 
في شرح النكاح إلى  3970سنة  0قانون رقم  0أية  43يعنى الإستخبار فصل  2102 /IIIV
الدي سئلت حجة عائشة مختار أو مجيجا بنت حج مختار إبرىيم  D 82و  B 82قانون فصل  
مضان بن موردييونو على التقرير باللفظ كل ولد يولد بدون عقد النكاح ىو مستحق ومحمد إقبال ر 
لو إتصال المدني بأمو وأىلها و بأبيو وأىلو ويستطيع  أن يدل بعلوم و تكنولوجية و أداوة أخرى 
وىدا تقرير لو التبعة . ليدل أن الولد لو أرتباط من وجو بيوالوجية و ارتباط المدني من الأب وأىلو
 الحكمية على الولد وكيف إستجابة الحكم الشرعية على ىدا التقرير المنتهي؟
والمادة . وىذا البحث ىو بحث الحكم المعياري بتقريب الإقتراحات و القوانين والقضيات
 . والحكم المدني و الكتب المتعلقة بالولد وغير ذلك, الثناوية وىي الكتب من المحكمة الدوستورية
النتيجة البحث ىو أن الولد يولد بدون عقد النكاح ىو مستحق على أما الملاخص من 
الأمور منها حق النفقة والوارثة والحضانة والولاية وغيرىا بإرتباط أبيو كأب من ناحية البيولوجية 
وجزم الحكم الشرعية أن تقرير المحكمة الدوستوري مناسب بأساس . وذلك يدل بالعلوم وغيرىا
و أساس النفع الدل أن كل ولد إما في نسب أو غيره مستحق أن ينال حقوق لزوم الحكم , العدالة
المدانية الى أبيو ولكن لا ينال الولد الزنا الوارثة لأنو لا نسب إلى أبيو  ولكن ينال الأموال من أبيو 
  الهبة أو الوصية أو الهدية 
